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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Sesuai dengan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan 
dalam penelitian tindakan kelas tentang peningkatan kompetensi 
komunikasi wireless  melalui penggunaan bluetooth berbasis Arduino pada 
siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK Hamong 
Putera II Pakem dapat disimpulkan yakni sebagai berikut: 
1. Pelatihan penggunaan komunikasi bluetooth berbasis Arduino dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa kelas XI bidang keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK Hamong Putera II Pakem. Hal 
tersebut terlihat dari hasil postes dengan nilai 82,71 dari nilai 71,67. 
Hasil uji t menunjukkan thitung = 4,09 lebih besar dari ttabel pada taraf 
signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% (2,07 < 4,09 > 2,81), 
artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil postes pada siklus I 
dan siklus II. 
2. Pelatihan penggunaan komunikasi bluetooth berbasis Arduino dapat 
meningkatkan keterampilan siswa kelas XI bidang keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK Hamong Putera II Pakem. Hal 
tersebut terlihat dari hasil praktik siswa dengan nilai 82,5 dari nilai 
53,75. Hasil uji t menunjukkan thitung = 7,21 lebih besar dari ttabel pada 
taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% (2,07 < 7,21 > 
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2,81), artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil praktik siswa 
pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
3. Pelatihan penggunaan komunikasi bluetooth berbasis Arduino dapat 
meningkatkan sikap siswa dalam proses pembelajaran kelas XI bidang 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK Hamong 
Putera II Pakem. Kriteria keberhasilan yang ditetapkan pada masing-
masing indikator adalah 75% dari jumlah siswa. Berdasarkan data 
pengamatan siklus II pertemuan kedua, sikap siswa dalam proses 




Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mempengaruhi proses 
kegiatan pembelajaran. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain : 
1. Keterbatasan alat-alat praktik. Hal tersebut disebabkan pihak sekolah 
tidak memiliki alat-alat praktik yang dibutuhkan sehingga peneliti 
harus menyediakan sendiri dan tidak memungkinkan menyediakan 
alat-alat praktik yang mencukupi karena keterbatasan finansial 
peneliti. Sehingga dalam proses pelaksanaan praktik, para siswa harus 
bergantian menggunakan alat-alat praktik. 
2. Keterbatasan waktu. Hal tersebut disebabkan pihak sekolah hanya 
memiliki waktu kosong untuk diadakan penelitian selama 4 kali 
pertemuan karena pada saat itu sekolah akan mengadakan ujian 
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kenaikan kelas. Sehingga dalam pelatihan ini hanya membahas 
mengenai dasar-dasar penggunaan Arduino. 
3. Keterbatasan skoring sikap. Hal tersebut disebabkan observer dalam 
penelitian ini bukan guru sekolah, tetapi merupakan rekan peneliti 
sehingga dalam penilaian sikap siswa kurang maksimal. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka diajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah 
Pihak sekolah SMK Hamomg Putera II Pakem dapat 
mempertimbangkan pengadaan ekstrakurikuler mengenai 
pemrograman Arduino dan aplikasinya. 
2. Bagi siswa 
Siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
mengenai pemograman Arduino yang telah didapat dengan melakukan 
latihan sendiri.  
3. Bagi peneliti atau pengembang selanjutnya 
Materi dalam pelatihan penggunaan komunikasi bluetooth berbasis 
Arduino ini masih mencakup materi dasar. Untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan materi pelatihan yang lebih 
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